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Penelitian ini adalah penelitian research and development (R&D) yang bertujuan untuk 
memudahkan pihak CV Besabaphone dalam mempromosikan produk yang tersedia dan 
memudahkan konsumen dalam melakukan pemesanan handphone sesuai dengan keinginan 
pelanggan. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu System Development Life Cycle 
(SDLC) dengan model pendekatan waterfall yang terdiri dari empat tahapan yaitu analisis 
kebutuhan, desain, implementasi dan pengujian sistem. Sedangkan uji kelayakan perangkat lunak 
berdasarkan ISO 25010 yang terdiri dari aspek functional suitability, usability, reliability, 
portability dan perfomance efficiency. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan sistem web 
ecommerce penjualan handphone telah memenuhi standar ISO pada aspek: a) functional suitability 
berjalan 100% dan memiliki nilai feature completness X=1; b) usability, diperoleh rata-rata nilai 
persentase tanggapan pengguna sebesar 82,75% dari 30 responden dan termasuk dalam kategori 
sangat baik; c) aspek reliability sistem dinyatakan reliabel karena dapat berjalan dengan baik 
dengan tingkat keberhasilan 100%; d) aspek portability, sistem berjalan dengan baik tanpa 
ditemukan kesalahan/error; e) aspek performance efficiency membutuhkan waktu selama 2.5 detik 










Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat dan modern 
dapat memberikan dampak positif bagi 
usaha yang bergerak di bidang industri 
penjualan maupun jasa. Dengan keadaan 
seperti ini, tentu saja tidak menutup 
kemungkinan usaha-usaha tersebut akan 
bersaing ketat yang mengeluarkan produk 
sejenis. Penjualan dan pemasaran dalam 
dunia bisnis merupakan bagian yang sangat 
penting sehingga banyak cara yang 
ditempuh oleh perusahaan untuk 
memperbaiki sistem penjualan dan 
pemasaran yang mereka miliki, mulai dari 
cara tradisional sampai cara yang modern. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi 
yang sangat pesat, banyak perusahaan-
perusahaan yang memanfaatkan teknologi 
untuk memperbaiki sistem penjualan dan 
pemasaran perusahaan mereka, melihat 
banyak sekali hal yang menjanjikan 
pendayagunaan teknologi khususnya 
teknologi informasi. Desakan bagi 
pengusaha untuk menemukan cara lain 
dalam menciptakan dan meningkatkan nilai 
tambah demi terjaganya kualitas produk 
dan hasil yang ingin dicapai yaitu kepuasan 
pelanggan dan integrasi yang baik untuk 
suatu usaha. Namun dengan keterbatasan 
manusia, maka perlu alat bantu dan metode 
yang dapat membantu manusia dalam 
mengolah data untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan. 2 Adanya teknologi 
internet terbukti sebagai salah satu media 
informasi yang efektif dan efisien dalam 
penyebaran informasi yang saling terhubung 
membentuk jaringan yang sangat luas di 
seluruh dunia. Siapapun yang mempunyai 
akses ke dalam jaringan dapat saling 
berkomunikasi melalui berbagai data teks, 
gambar maupun file selama 24 jam serta 
dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun 
(Silviana, 2013: 416). Teknologi internet 
yang diaplikasikan dalam bentuk web 
semakin lama semakin dikembangkan untuk 
berbagai kebutuhan, salah satunya adalah 
penggunaan E-Commerce. Penggunaan 
internet untuk aktifitas transaksi bisnis 
dikenal dengan istilah Electronic Commerce 
(E-Commerce). E-Commerce dapat terjadi 
antara pelaku bisnis dengan konsumen, 
meliputi penggunaan internet dan world wide 
web untuk penjualan produk dan pelayanan 
untuk konsumen. Penggunaan internet untuk 
transaksi bisnis sudah dianggap sebagai suatu 
hal yang penting, hal ini ditandai dengan 
meningkatnya jumlah usaha yang 
menggunakan e-commerce dalam usahanya 
(Shabur, 2015: 2). Strategi pemasaran 
menjadi salah satu cara memenangkan 
keunggulan bersaing yang berkesinambungan 




baik itu untuk pengusaha yang 
memproduksi barang atau jasa. Strategi 
pemasaran dapat dipandang sebagai salah 
satu dasar yang dipakai dalam menyusun 
perencanaan usaha secara menyeluruh. 
Dipandang dari luasnya permasalahan yang 
ada dalam usaha, maka diperlukan adanya 
perencanaan yang menyeluruh untuk 
dijadikan pedoman bagi segmen pelaku 
usaha dalam menjalankan kegiatannya. 3 
Permasalahan yang ada dapat diminimalisir 
dengan membuat sistem yang dapat 
memberikan informasi tentang informasi 
harga. Banyak barang ataupun jasa yang 
sangat membutuhkan E-Commerce untuk 
membantu dan meringankan penjual dan 
konsumen salah satunya menjual 
handphone. Saat ini teknologi internet 
semakin berkembang pesat. Perkembangan 
tersebut dapat di lihat dengan semakin 
banyaknya pengguna yang menggunakan 
fasilitas internet tidak hanya untuk 
mendapatkan berita-berita terbaru, 
informasi yang dibutuhkan dan untuk 
berhubungan dengan orang lain di dunia 
maya tetapi internet juga digunakan 
sebagai media perdagangan antara 
perusahaan maupun badan usaha dengan 
konsumennya. Perdagangan diatas 
teknologi internet atau E-Commerce 
(Electronic Commerce) memberikan 
peluang pasar yang sangat besar, terutama 
bagi perusahaan atau badan usaha yang 
memiliki keinginan untuk dapat melakukan 
penjualan produknya secara global, tidak 
hanya dalam satu wilayah tertentu saja. 
Menjual produk secara online akan 
mendatangkan laba yang lebih besar 
dibandingkan menjual produk menggunakan 
cara lama seperti melalui telepon, fax 
ataupun langsung datang ke lokasi penjualan. 
Hanya dari rumah atau ruang kantor, calon 
pembeli dapat melihat produk-produk pada 
layar komputer atau handphone, mengakses 
informasinya, memesan dan membayar 
dengan pilihan yang tersedia. Calon pembeli 
dapat menghemat waktu dan biaya karena 
tidak perlu datang ke toko atau tempat 
transaksi sehingga dari tempat duduk mereka 
dapat mengambil keputusan dengan cepat. 
Perusahaan akan lebih maju dan cepat 
berkembang, karena pasar yang dibidik 
meliputi pasar lokal maupun internasional 
dan tentu saja relasi yang 4 dibangun menjadi 
lebih luas. Hal ini akan berakibat pada 
kemudahan dalam pengembangan 
perusahaan. CV Besabaphone merupakan 
perusahaan yang bergerak di penjualan 
handphone, dalam melakukan kegiatan 
penjualannya CV Besabaphone masih 
menggunakan media penyampaian informasi 
yang sederhana seperti via telepon ataupun 




menanti bola dari pembeli untuk 
menggunjungi CV Besabaphone, sehingga 
penjualan produk dan layanannya masih 
belum maksimal. Dengan masalah yang 
dihadapi oleh Besabaphone, dibutuhkan 
adanya informasi berbasis web, guna 
memaksimalkan informasi untuk 
meningkatkan penjualan. Agar konsumen 
dapat mengakses informasi yang 
dibutuhkan kapan saja dan dimana saja. 
Dengan demikian CV Besabaphone dapat 
memperluas jangkauan penjualan tanpa 
harus menghabiskan banyak waktu dan 
biaya. Di sisi lain pelanggan juga 
mengalami kesulitan untuk memperoleh 
informasi mengenai jenis barang, gambar, 
ketersediaan, deskripsi produk, dan 
informasi harga produk merupakan salah 
satu kendala yang dihadapi selama 
penggunaan sistem konvensional. Untuk 
melihat informasi mengenai produk yang 
dibutuhkan, pelanggan harus datang ke 
toko atau via telpon untuk mengetahui 
informasi secara mendetail. Ini 
menyebabkan banyak waktu terbuang yang 
dibutuhkan pelanggan untuk memperoleh 
informasi. Selain itu untuk melakukan 
pembelian, pelanggan juga dipersulit 
dengan tidak adanya sistem yang 
mempermudah pelanggan untuk melakukan 
pembelian selain dengan datang langsung 
ke toko. Kendala seperti ini akan berdampak 
pada berkurangnya niat pelanggan untuk 
melakukan transaksi. Berdasarkan uraian 
latar belakang diatas 5 bahwa sistem 
informasi penjualan ini diperlukan dalam 
mendukung kemajuan penjualan perusahaan 
CV Besabaphone, maka dibuat skripsi 
dengan judul implementasi web e-commerce 
penjualan handphone pada CV Besabaphone. 
METODE PENELITIAN 
penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan atau dikenal 
dengan Reseach and Development (R & D) 
yang bertujuan untuk implementasi web e-
commercepenjualan handphone pada CV. 
Besabaphone. R&D adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Hasil produk tertentu digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan 
untuk menguji keefektifan produk tersebut 
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, 
maka diperlukan penelitian untuk menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014) 
Peneliti membangun perangkat lunak ini 
menggunakan model pengembangan 
perangkat lunak System Developmet Life 
Cycle (SDLC) dengan menggunakan metode 
waterfall. Metode waterfall merupakan model 
pengembangan sistem informasi yang 
sistematik dan sekuensial. Metode ini dipilih 




karena untuk mengatasi terjadinya 
perubahan kebutuhan sistem yang sering 
kali terjadi pada pengembangan web. 
Metode waterfall memiliki tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 49 1. Analisa Sistem Tahap 
analisa sistem adalah tahap mengamati, 
mempelajari dan menaganalisa suatu proses 
dari sistem yang berjalan agar dapat dicari 
solusinya untuk menghasilkan sebuah 
rancangan sistem baru yang dapat menutupi 
kekurangankekurangan yang ada pada 
sistem sebelumnya. 2. Desain Tahapan 
Desain adalah tahapan merubah 
requirement yang masih berupa konsep 
menjadi spesifikasi system yang riil. 3. 
Implementasi Implementasi itu bisa 
diartikan sebagai proses untuk memastikan 
terlaksananya suatu kebijakan dan 
tercapainya kebijakan tersebut. Bisa 
diartikan juga sebagai pelaksanaan atau 
penerapan. Implementasi Sistem adalah 
suatu proses untuk 4. Pengujian Pengujian 
Perangkat Lunak adalah elemen kritis dari 
jaminan kualitas perangkat lunak dan 
merepresentasikan kajian pokok dari 
spesifikasi, desain dan pengkodean. Tujuan 
dari tahapan ini adalah untuk menjalankan 
program untuk menemukan error yang 
tersembunyi atau yang sebelumnya tidak 
terduga. 5. Evaluasi Tahapan evaluasi 
sIstem dilakukan untuk menguji kembali 
semua tahapan yang sudah dilakukan selama 
pengujian berlangsung dan analisa hasil uji 
coba sistem bertujuan untuk menarik 
kesimpulan terhadap hasil-hasil uji coba yang 
dilakukan terhadap sistem 
Penelitian ini dilaksanakan di CV 
Besabaphone Makassar Sulawesi Selatan pada 
bulan Februari 2020. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan melihat proses 
penjualan dan pemasaran handphone di CV 
Besabaphone. Hasil dari observasi digunakan 
untuk menentukan analisis kebutuhan dari sistem 
web e-commerce ini. b. Kuisioner/Angket 
Kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan 
tertullis yang digunakan untuk memperoleh 
tanggapan pengguna terhadap sistem web e-
commerce di CV Bsabaphone. Pada penelitian ini 
kuisioner/angket digunakan untuk mengumpulkan 
data dari aspek functional suitability dan usability. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian 
yang telah dilakukan yaitu prosedur 
pengembangan sistem web E-Commerce 
penjualan handphone beserta hasil pada tiap 
tahapan pengembangan. 1. Analisis 
Kebutuhan a. Kebutuhan fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan-
kebutuhan yang memiliki keterkaitan 




langsung dengan website. Kebutuhan 
fungsional dari website ini meliputi: 1) 
Kebutuhan admin a) Mengelola data produk 
b) Mengelola data transaksi c) Mengelola 
kategori produk d) Mengelola konfirmasi 
pembayaran e) Mengelola data pengguna f) 
Mengelola data pemesanan 2) Kebutuhan 
user a) Melihat produk b) Mengelola login 
c) Mengisi konfirmasi pembayaran d) 
Mengelola keranjang belanja e) Mengelola 
data user 67 b. Kebutuhan non fungsional 
Kebutuhan non fungsional adalah 
kebutuhan yang tidak secara langsung 
terkait dengan fitur tertentu didalam 
website. Berdasarkan hasil dari observasi 
yang telah dilakukan, kebutuhan non 
fungsional yang dibutuhkan untuk 
menjalankan sistem web e-commerce 
adalah Sistem web e-commerce harus bisa 
diakses dimana pun, kapan pun dan oleh 
siapa pun, pengguna cukup menggunakan 
laptop atau handphone yang terpasang 
aplikasi web browser dan terkoneksi 
jaringan internet untuk dapat mengakses 
sistem web e-commerce tersebut. 2. Desain 
Berdasarkan hasil pengumpulan kebutuhan, 
langkah selanjutnya adalah tahap desain 
sistem. Tahapan ini dilakukan dengan 
membuat rancangan sementara, rancangan 
ini terdiri dari usecase diagram, flowchart, 
context diagram, data flow diagram, entity 
relationship diagram, dan desain antarmuka 
sistem 
Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 1. Peneliti menghasilkan 
sistem e-commerce berbasis web di CV. 
Besabaphone 2. Sistem e-commerce di SMK 
Negeri 3 Makassar dapat memudahkan 
customer dan admin untuk bertransaksi 3. 
Kegiatan awal dalam merancang aplikasi e-
library berbasis web meliputi tahap 
perencanaan, tahap analisis selanjutnya 
mendesain aplikasi mulai dari perancangan use 
case, diagram konteks, Data Flow Diagram 
(DFD), basis data, flowchart, dan user 
interface. 2. Pengujian sistem web e-
commerce penjualan handphone dilakukan 
dengan menggunakan standar kualitas ISO 
25010. Pada pengujian aspek functional 
suitability dihasilkan nilai X=1, pada 
pengujian aspek usability diperoleh ratarata 
nilai persentase tanggapan pengguna sebesar 
82,75%, Pada aspek reliability menghasilkan 
persentase sukses per test sebesar 100% dan 
pada pengujian portability dihasilkan 
pengujian dibeberapa perangkat lunak dan 
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